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Abstract — This community service initiative aims to overcome 

challenges related to public speaking skills faced by the youth of 

Karang Taruna Padukuhan Ngeblak. These challenges include 

fear of speaking in public, lack of self-confidence, still in the 

learning stage, inadequate mastery of the material, and shyness 

which inhibits active participation. The proposed solution involves 

various activities to overcome these obstacles. Educational 

sessions will be held to increase understanding of public speaking, 

emphasize its importance, and highlight its positive impact on 

everyday life. Additionally, guidance will be provided regarding 

proper public speaking etiquette, including effective use of facial 

expressions, body language, and vocal delivery. Practical advice 

and techniques to improve communication skills will also be 

offered. To overcome anxiety and self-awareness, special sessions 

will focus on relaxation methods and positive mental exercises. 

Keywords — speaking, community services, public speaking.  

Abstrak— Pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk mengatasi 

permasalahan dalam kemampuan public speaking yang dihadapi 

oleh pemuda Karang Taruna Padukuhan Ngeblak. Pemuda Karang 

Taruna sering kali mengalami ketakutan berbicara di depan umum, 

kurangnya kepercayaan diri, dan masih dalam tahap pembelajaran, 

sehingga belum menguasai materi dengan baik, serta adanya rasa 

malu yang menghambat partisipasi aktif mereka. Solusi yang 

diusulkan melibatkan sejumlah kegiatan yang dirancang untuk 

mengatasi hambatan tersebut. Pertama, akan diselenggarakan sesi 

penyuluhan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai public 

speaking, menjelaskan pentingnya keterampilan ini, dan dampak 

positifnya dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, pemuda akan 

dibimbing dalam cara bersikap yang baik dan benar saat berbicara 

di depan umum, melibatkan panduan mengenai ekspresi wajah, 

gerakan tubuh, dan intonasi suara yang efektif. Tips dan trik 

praktis dalam berbicara di depan umum juga akan disampaikan 

untuk membantu mereka meningkatkan keterampilan komunikasi. 

Untuk mengatasi rasa cemas dan malu, akan diadakan sesi khusus 

yang mencakup teknik relaksasi dan latihan mental positif. 

Kata Kunci—teknik berbicara, karang taruna, pengabdian 

masyarakat 

I. PENDAHULUAN 

Permasalahan yang dihadapi oleh Karang Taruna 
PERDADIN dalam konteks kemampuan public speaking 
sangat relevan dengan tantangan umum yang sering dihadapi 
oleh banyak kelompok pemuda. Salah satu kendala utama 
yang diidentifikasi adalah kurangnya kepercayaan diri yang 
dirasakan anggota ketika berbicara di depan umum, baik 
dalam menyampaikan kegiatan organisasi, mengadakan 
acara sosialisasi, maupun menjalankan program-program 
Karang Taruna. Public speaking berarti berbicara di depan 
umum, sehingga memiliki runtutan dan struktur [1]. Jadi, 
ketika Anda berbicara di depan banyak orang, penting untuk 

tidak hanya berbicara dengan jelas, tetapi juga mengatur 
kata-kata Anda sedemikian rupa sehingga semua orang dapat 
mengikutinya. Namun sebagian orang masih merasa gugup 
atau kurang percaya diri saat berbicara di depan umum. [2]. 

Tidak percayanya anggota dalam berbicara di depan 
umum dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 
kurangnya pengalaman, rasa malu, ketakutan akan 
melakukan kesalahan, dan ketidakmampuan untuk 
menguasai materi yang akan disampaikan. Anggota mungkin 
merasa bahwa kurangnya pengalaman mereka dalam 
berbicara di depan umum menjadi hambatan utama yang 
menghambat kepercayaan diri mereka. Rasa malu dan 
ketakutan akan melakukan kesalahan [3] juga dapat menjadi 
faktor penyebab timbulnya kekurangan kepercayaan diri ini 
[4].Ketakutan dan kegelisahan menjadi masalah besar, 
terutama bagi pemula yang belum berpengalaman dalam 
public speaking [5]. 

Penting untuk mencatat bahwa kekurangan kepercayaan 
diri dalam public speaking bukanlah masalah yang unik bagi 
PERDADIN, melainkan tantangan umum yang dihadapi oleh 
banyak individu, terutama di kalangan remaja dan pemuda. 
Selain itu, kesulitan dalam menguasai materi dan kurangnya 
keterampilan teknis dalam berbicara di depan umum juga 
dapat menjadi hambatan serius [6]. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, PERDADIN 
menyadari kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 
pelatihan anggotanya dalam hal public speaking. Anggota 
merasa perlu memahami teknik-teknik khusus yang dapat 
membantu mereka mengatasi tantangan ini. Misalnya, 
menggunakan cerita dalam presentasi dapat membantu 
meningkatkan kemampuan public speaking [7]. Hal ini dapat 
membuat presentasi lebih menarik dan mudah dipahami oleh 
audiens. Pelatihan yang mencakup aspek-aspek seperti 
menyusun pidato, mengelola rasa gugup, berbicara dengan 
jelas dan efektif, serta merespons pertanyaan atau tanggapan 
dari audiens menjadi sangat penting. 

Selain itu, dalam rangka mengatasi permasalahan ini, 
program pelatihan yang dirancang khusus untuk 
meningkatkan kepercayaan diri anggota dapat mencakup 
sesi-sesi simulasi, pemberian umpan balik konstruktif, dan 
praktik langsung di depan kelompok kecil atau audiens kecil. 
Hal ini tidak hanya akan meningkatkan keterampilan public 
speaking mereka, tetapi juga membantu mengatasi rasa malu 
dan ketakutan yang mungkin mereka rasakan. 

Dengan menanggapi permasalahan ini secara 
komprehensif, PERDADIN dapat memberikan dampak 
positif yang lebih besar dalam partisipasinya dalam kegiatan 
komunitas dan lebih efektif dalam menyampaikan pesan dan 
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tujuan organisasi mereka. Ini juga akan memperkuat posisi 
mereka sebagai agen perubahan positif di dalam komunitas 
Ngeblak. Karena sejatinya, kemampuan public speaking 
bukan hanya miliki pejabat atau orang yang sering berbicara 
di depan umum, namun sebaiknya dimiliki oleh setiap orang  
yang suka berinteraksi dengan orang lain [8]. 

II. METODE PENGABDIAN 

Pelaksanaan program pelatihan public speaking untuk 
Karang Taruna PERDADIN dimulai dengan langkah 
pertama yang melibatkan kunjungan langsung ke lokasi 
mereka. Dalam pertemuan ini, penyelenggara program 
memberikan gambaran menyeluruh tentang tujuan utama dan 
rincian pelaksanaan program. Momen ini juga digunakan 
sebagai kesempatan untuk membuka dialog dengan anggota 
PERDADIN, memahami lebih dalam kebutuhan dan harapan 
mereka terkait pelatihan ini. 

Setelah pemahaman bersama terbentuk, langkah 
berikutnya adalah penandatanganan surat kesediaan mitra 
antara penyelenggara program dan Karang Taruna 
PERDADIN. Surat kesediaan ini bukan hanya menjadi 
bentuk formalitas, tetapi lebih sebagai komitmen resmi dari 
kedua belah pihak untuk menjalankan program pelatihan 
public speaking ini secara sinergis. 

Sebagai langkah persiapan, tim pengabdi mengumpulkan 
informasi yang lebih spesifik terkait dengan anggota 
PERDADIN, seperti jumlah anggota yang akan dilibatkan 
dalam pelatihan, kebutuhan khusus yang mereka miliki 
terkait kemampuan public speaking, dan ekspektasi mereka 
setelah mengikuti program. Informasi ini menjadi dasar 
dalam merancang kurikulum pelatihan yang sesuai dan 
relevan. 

Langkah selanjutnya adalah melaksanakan tes pra 
pelatihan. Tes ini tidak hanya berfokus pada pengukuran 
kemampuan public speaking awal anggota, tetapi juga 
mengidentifikasi kekhawatiran atau kendala khusus yang 
mungkin mereka hadapi. Hasil tes pra pelatihan menjadi 
landasan untuk merancang sesi pelatihan yang dapat secara 
spesifik mengatasi kelemahan dan kekhawatiran yang 
diidentifikasi. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan pada tanggal 17 
Februari 2023, dimulai pukul 8 malam. Sesuai dengan 
agenda, pelatihan mencakup penyampaian materi oleh 
fasilitator, diskusi interaktif yang memungkinkan pertukaran 
ide dan pengalaman antara anggota, serta sesi latihan praktik 
public speaking. Teknik interaktif dan studi kasus 
diintegrasikan untuk memastikan anggota PERDADIN 
terlibat aktif dan mendapatkan pemahaman yang mendalam. 

Sebagai elemen inovatif, program ini melibatkan 
perekaman video saat anggota PERDADIN menyampaikan 
program kerja Karang Taruna mereka. Hal ini tidak hanya 
memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan 
keterampilan yang baru dipelajari dalam situasi nyata, tetapi 
juga menciptakan catatan visual yang dapat digunakan untuk 
evaluasi dan refleksi. 

Setelah pelatihan selesai, dilakukan post test sebagai alat 
evaluasi untuk menilai sejauh mana terjadi peningkatan 
kemampuan public speaking anggota PERDADIN. Hasil 

post test menjadi panduan untuk mengevaluasi keberhasilan 
program dan menentukan area perbaikan yang mungkin 
diperlukan [9]. 

Dengan metode pelaksanaan yang komprehensif dan 
berbasis pada partisipasi aktif anggota, diharapkan program 
pelatihan ini bukan hanya memberikan pengetahuan teoritis, 
tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan praktis 
yang signifikan. Selain itu, melalui pendekatan ini, 
diharapkan terbentuk lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan dan pemberdayaan anggota PERDADIN dalam 
berkomunikasi secara efektif di depan umum. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan di Gedung 
Aula MI Pijenan, pada tanggal 17 Februari 2024, dengan 
nama kegiatan Public Speaking bagi Pemuda Karang Taruna 
PERDADIN, Ngeblak. Sebanyak 18 peserta hadir, yang 
merupakan pengurus inti PERDADIN yang bersama-sama 
merumuskan kegiatan pelatihan public speaking ini. 

Dalam pra survei yang dilakukan kepada peserta 
pelatihan, meskipun mayoritas peserta mengatakan bahwa 
mereka pernah mendengar istilah public speaking, 86,7% 
peserta menginginkan ada penjelasan yang detail mengenai 
pengertian dan fungsi dari aktivitas public speaking itu 
sendiri. Gambar 1 menunjukkan hasil pra survei peserta 
pelatihan. 

 

Gambar 1.Persentase pernah mendengar istilah public speaking 

Gambar 2 menunjukkan dari 18 peserta yang mengikuti 
pelatihan, 86,7% menyatakan bahwa bahwa di zaman 
sekarang, mereka perlu mempelajari public speaking. 

 

Gambar 2. Persentase ingin mendengar lebih detail tentang public 

speaking 

Gambar 3 menunjukkan 80% peserta menyatakan bahwa 
mereka membutuhkan pelatihan public speaking. 
Kesimpulan yang didapat dari 3 gambar ini adalah bahwa 
informasi ini sejalan dengan informasi yang mereka berikan 
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tentang kesulitan mereka untuk berbicara di depan umum 
sehingga pelatihan peningkatan kemampuan public speaking 
butuh dilaksanakan. 

 

Gambar 3. Persentase membutuhkan pelatihan public speaking 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam bentuk 
pelatihan public speaking bagi Karang Taruna PERDADIN 
merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk membantu 
anggota karang taruna, dalam mengatasi ketakutan dan 
kecemasan saat berbicara di depan umum. Pelatihan ini 
dimulai dengan langkah awal yang sangat penting, yaitu 
melakukan diskusi untuk mengevaluasi sejauh mana 
pemahaman peserta terhadap keterampilan berbicara di 
depan umum. Dalam diskusi ini, peserta diberi kesempatan 
untuk berbagi pengalaman, kekhawatiran, dan harapan 
terkait dengan kemampuan public speaking mereka. Langkah 
ini menjadi dasar bagi narasumber untuk menyesuaikan 
materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
pemahaman peserta. Gambar 4 menunjukkan sesi diskusi 
kedalaman pemahaman peserta pelatihan public speaking. 

 

Gambar 4. Diskusi kedalaman pemahaman peserta pelatihan 

 Salah satu poin kunci dalam pelatihan ini adalah 
penyampaian materi tentang Glossophobia, yang merupakan 
phobia atau ketakutan yang dialami oleh banyak orang di 
seluruh dunia terkait berbicara di depan publik [10]. 
Narasumber menjelaskan secara rinci tentang sifat, 
penyebab, dan dampak Glossophobia pada individu, serta 
bagaimana hal ini dapat menghambat kemampuan seseorang 
dalam berkomunikasi secara efektif. Penekanan diberikan 
pada pentingnya mengatasi Glossophobia melalui 
pembelajaran teknik dan metode yang tepat [11], sehingga 
peserta dapat meraih keberanian dan keterampilan untuk 
berbicara di depan umum dengan percaya diri. 

Narasumber menyampaikan 7 teknik dan cara untuk 
meredam kekhawatiran, mengatasi rasa cemas, dan 
meningkatkan rasa percaya diri saat berbicara di depan 
publik. Teknik-teknik ini mencakup strategi pernapasan yang 
dalam dan teratur, visualisasi positif, pengaturan postur 
tubuh, dan latihan relaksasi. Selain itu, peserta juga diajarkan 
untuk fokus pada pesan yang ingin disampaikan [12] 
daripada pada ketakutan mereka sendiri, serta untuk berlatih 
berbicara secara spontan dan alami. Penyampaian materi 
dilakukan secara interaktif dan menyenangkan, sehingga 
peserta dapat dengan mudah memahami dan 
menginternalisasi teknik-teknik ini. Gambar 5 menunjukkan 
narasumber sedang menyampaikan materi ke peserta 
pelatihan Public Speaking. 

 

Gambar 5. Penyampaian materi oleh Narasumber 

Setelah penyampaian materi, dilakukan sesi praktik yang 
melibatkan peserta secara aktif dalam mencoba teknik-teknik 
yang telah dipelajari. Peserta diberi kesempatan untuk 
melakukan latihan langsung dengan berbicara di depan 
kelompok kecil atau audiens terpilih. Hal ini memberikan 
pengalaman nyata bagi peserta untuk mengaplikasikan 
teknik-teknik yang telah dipelajari, serta untuk merasakan 
perubahan dalam tingkat kepercayaan diri mereka secara 
langsung. 

Tidak hanya itu, pelatihan ini juga menyediakan waktu 
untuk sesi tanya jawab dan diskusi, di mana peserta dapat 
mengajukan pertanyaan atau berbagi pengalaman mereka 
terkait dengan materi pelatihan. Sesi ini bertujuan untuk 
memberikan kedalaman materi yang lebih komprehensif, 
serta untuk memperkuat pemahaman peserta melalui 
pertukaran gagasan dan pengalaman antar sesama peserta 
dan narasumber. 

Dengan demikian, pelatihan public speaking bagi Karang 
Taruna PERDADIN tidak hanya memberikan pengetahuan 
teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman praktis dan 
dukungan emosional bagi peserta. Melalui pendekatan yang 
holistik dan interaktif, diharapkan peserta dapat meraih 
kemampuan public speaking yang lebih baik dan merasa 
lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum. Selain 
itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat memberikan dampak 
positif yang lebih luas bagi masyarakat, dengan 
meningkatkan keterampilan komunikasi dan partisipasi aktif 
anggota Karang Taruna PERDADIN dalam kegiatan 
komunitas. 
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Setelah pelatihan, tim pengabdi melakuan survei post 
survei untuk mengetahui apakah ada dampak yang terjadi 
setelah menerima pelatihan. Post survei juga dibutuhkan 
untuk mendapatkan umpan balik apakah yang pelatihan yang 
kita berikan sudah sesuai dengan ekspektasi peserta 
pelatihan. 

Dalam hasil survey setelah melakukan pelatihan, semua 
peserta merasa bahwa public speaking saat ini penting. 
Mereka juga menyatakan bahwa setelah mengikuti pelatihan 
public speaking, kemampuan public speaking mereka 
meningkat. 

Gambar 6 menunjukkan pernyataan pentingnya public 
speaking dari peserta. 

 

Gambar 6. Pernyataan pentingnya public speaking dari peserta 

Selain itu, di pengabdian ini peserta juga memberikan 
pendapat tentang pelatihan yang telah diikuti. Adapun hasil 
pendapat peserta secara garis besar adalah: 

1.Setelah dilaksanakan seminar tadi malam, pengetahuan 
saya tentang public speaking semakin luas “ 

2.Yang lain menyatakan kemampuan public speaking-
nya juga meningkat setelah mengikuti pelatihan. 

3.Menurut saya kemampuan public speaking saya 
meningkat setelah mengikuti pelatihan dan saya dapat 
mempelajari dimana letak kesalahan saya dalam public 
speaking” 

Kegiatan ditutup dengan foto bersama dan rencana 
program kerjasama kedepan. Gambar 7 merupakan foto 
bersama seluruh peserta pelatihan dengan narasumber dari 
pihak UPY. 

 

Gambar 7. Foto bersama seluruh peserta dengan narasumber 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan ini menjawab kebutuhan mitra akan 
teknik dan cara berbicara di depan publik dengan baik dan 
percaya diri serta menyampaikan informasi. Informasi ini 
terlihat dari respon dan pernyataan peserta dalam form 

evaluasi google form yang dibagikan oleh tim pengabdian.  
Hasil evaluasi ini menunjukkan terdapat perubahan  
wawasan  peserta  mengenai public  speaking. Public 
speaking adalah kemampuan komunikasi yang 
membutuhkan jam terbang yang tinggi, dan pelatihan yang 
sering dilakukan, sehingga masih butuh beberapa kali 
pertemuan. Jadi, tim pengabdi memberikan masukan kepda 
karang taruna untuk dapat melaksanakan program kerja 
lanjutan atau mandiri berupa kegiatan public speaking 
dengan berbagai variasi. Adapun kegiatan pelatihan public 
speaking ini diharapkan bisa dilakukan secara berkelanjutan 
agar para pemuda dan pengurus inti menjadi lebih percaya 
diri dalam melakukan kegiatan public speaking. 
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